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Abstrak 

Pemusatan perhatian bermanfaat dalam proses belajar peserta didik untuk menyaring informasi penting dan 

menyimpannya dalam memori jangka panjang. Pemusatan perhatian sangat berpengaruh bagi berbagai unsur 

keberhasilan bahasa dan akademik peserta didik dan perkembangan kognitif, serta mengurangi distraksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada pengaruh dari penggunaan finger painting dengan media dua 

dimensi terhadap kemampuan pemusatan perhatian pada peserta didik autis di  SD Labschool 2 UNESA. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen. Desain penelitian 

yang digunakan yaitu one grup pre-test dan post-test dengan subjek penelitian berjumlah 6 peserta didik autis. 

Instrument penelitian yang digunakan yaitu observasi non-test  Teknik analisis data menggunakan uji statistic 

non parametrik Wilcoxon Match Signed Rank Test dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

Asymp.Sig (2-tailed) 0,026 yang lebih kecil dari 0.05 sehingga disimpulkan bahwa finger painting berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan pemusatan perhatian peserta didik autis. Implikasi dari hasil penlitian ini yaitu 

finger painting menjadi kegiatan intervensi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemusatan perhatian 

peserta didik autis. Penggunaan finger painting terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemusatan perhatian 

yang sangat penting untuk menyaring informasi, memahami instruksi, dan mencapai keberhasilan akademik.  

 

Kata Kunci: finger painting, pemusatan perhatian, autis 

 

 

Abstract 

Focusing attention is beneficial in the learning process of students to filter important information and store 

it in long-term memory. Focusing attention greatly influences various elements of students' language and 

academic success and cognitive development, as well as reducing distractions. This study aims to prove the 

effect of using finger painting with two-dimensional media on the attention span of autistic students at SD 

Labschool 2 UNESA. The research approach used is quantitative with a pre-experimental research design. 

The research design used is a one-group pre-test and post-test with six students as research subjects. The 

research instrument used was non-test observation. Data analysis techniques used the non-parametric 

Wilcoxon Match Signed Rank Test with a significance level of 0.05. The results showed an Asymp.Sig (2-

tailed) of 0.026, which is smaller than 0.05, concluding that finger painting has an effect on improving the 

attention span of autistic students. The implications of these findings are that finger painting is an effective 

intervention activity for improving the attention span of autistic students. The use of finger painting has 

been proven to enhance attention span, which is crucial for filtering information, understanding 

instructions, and achieving academic success.  

 

Keywords: finger painting, attention span, autism 

 

 

PENDAHULUAN   

Manfaat pemusatan perhatian menegaskan bahwa 

perhatian yang terfokus merupakan landasan utama dalam 

proses belajar karena memungkinkan peserta didik untuk 

menyaring informasi penting dan menyimpannya dalam 

memori jangka panjang hal ini sejalan apa yang disampaikan 

oleh Burstein et. al. (2024) yang menjelaskan bahwa 

pemusatan perhatian bermanfaat bagi berbagai unsur seperti 

keberhasilan bahasa dan akademik anak, sebagai pintu 

gerbang perkembangan kognitif, serta mengurangi distraksi. 

Pemusatan perhatian menurut Lai et. al. (2020) menjelaskan 

bahwa  Pemusatan perhatian adalah kemampuan anak untuk 

memusatkan energi mental pada objek, fenomena, atau 
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aktivitas tertentu, yang sangat penting untuk mendukung 

pembelajaran dan perilaku sehari-hari yang dimana hasil 

studi menunjukan Pelatihan memusatkan pandangan pada 

satu titik terbukti meningkatkan perhatian terfokus dan 

selektif pada siswa SD kelas 5 dan 6. Latihan ini juga 

membantu anak lebih berkonsentrasi saat pelajaran di 

sekolah dan membuat mereka lebih rileksTanpa perhatian, 

proses encoding informasi ke dalam memori menjadi 

terganggu. Pendapat lainnya juga di dikemukakan  oleh 

Lotter et. al. (2025) Rentang perhatian yang lebih baik 

berkaitan dengan peningkatan keterampilan sosial, termasuk 

kemampuan joint attention (perhatian bersama) yang 

penting untuk interaksi sosial dan 

perkembangan komunikasi. Mereka mudah sekali teralihkan 

ketika mengerjakan tugas, kerap tidak mengikuti instruksi, 

lebih asyik dengan dunianya sendiri, dan sulit menuntaskan 

pekerjaan (Norlita, 2021). Firdausiah (2022) juga 

menyatakan bahwa siswa autis sering menghadapi kesulitan 

dalam berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, seperti belajar, 

mengerjakan, dan menyelesaikan tugas. Ketika guru 

menyampaikan materi pelajaran, perhatian mereka sering 

kali teralihkan oleh lingkungan sekitar, yang pada akhirnya 

menyulitkan proses pembelajaran bagi guru. Salah satu 

metode yang dinilai memiliki potensi untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah penggunaan finger painting dengan 

media gambar dua dimensi. Finger painting merupakan 

aktivitas sensorimotor yang tidak hanya menyenangkan, 

tetapi juga memberikan stimulasi visual dan taktil yang 

dapat membantu meningkatkan fokus anak. Anggraini et. al.. 

(2019) menyatakan bahwa finger painting merupakan teknik 

melukis langsung menggunakan jari tangan, yang 

memungkinkan peserta didik mengekspresikan dirinya 

secara bebas maupun mengikuti pola gambar. Selain itu, 

penelitian oleh Rosita et. al.. (2014) mengungkapkan bahwa 

aktivitas ini dapat menenangkan anak dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam diam dan berkonsentrasi selama 

beberapa menit. 

Metode finger painting ini bukan hanya pada aspek 

kreativitas, tetapi juga pada aspek kognitif dan afektif, 

seperti peningkatan durasi perhatian, pengurangan 

kecemasan, dan pengembangan motorik halus. Pendekatan 

berbasis seni dan sensorik sangat efektif dalam membantu 

peserta didik autis meningkatkan keterlibatan dan fokus 

dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini sejalan apa yang 

disampaikan oleh Kaczmarek et. al. (2016) yang 

menyatakan bahwa hasil sensorik, kognitif, dan afektif 

mungkin bergantung pada jenis media yang digunakan 

individu dalam kinerja kreatif mereka. Melukis dengan jari 

cenderung memberikan lebih banyak sensasi sentuhan 

daripada melukis dengan kuas, karena kontak langsung jari 

dengan cat di kanvas memberikan rangsangan sentuhan yang 

lebih intens daripada mendistribusikan cat dengan 

memegang kuasmedia visual seperti gambar dua dimensi 

dapat membantu anak autis memproses informasi lebih baik 

karena sifatnya yang konkret dan dapat diprediksi. Alasan 

pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan peserta 

didik autis terhadap aktivitas yang bersifat visual dan 

sensorik, yang terbukti lebih efektif dibandingkan dengan 

metode verbal atau instruksional konvensional. Pendekatan 

ini juga memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan 

strategi pembelajaran biasa, yang sering kali hanya 

mengandalkan komunikasi verbal, dan kurang melibatkan 

aktivitas motorik maupun visual yang sesuai dengan 

karakteristik anak autis. 

Berdasarkan hasil penjelasan di atas implementtasi 

kegiatan finger painting berbasis media gambar dua dimensi 

diharapkan dapat menjadi strategi pembelajaran yang 

menarik dan adaptif, serta mampu meningkatkan 

kemampuan pemusatan perhatian peserta didik autis di SD 

Labschool 2 Unesa. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh penggunaan finger 

painting dengan media dua dimensi terhadap kemampuan 

pemusatan perhatian peserta didik autis di SD Labschool 2 

Unesa”.  

Finger painting adalah metode melukis yang 

melibatkan penggunaan jari secara langsung untuk 

mengaplikasikan bubur warna ke permukaan gambar. Dalam 

teknik ini, individu bebas memakai seluruh bagian tangan 

mulai dari jari hingga pergelangan tangan untuk menciptakan 

karya seni. Pendekatan ini menawarkan kebebasan 

berekspresi yang menyenangkan dan kreatif. Menurut 

Harahap (2019), finger painting sangat efektif untuk 

mengembangkan ekspresi. Dengan menggerakkan jari dan 

tangan pada media lukis, seseorang dapat mengekspresikan 

emosi dan pikiran secara kreatif. Aktivitas ini turut 

merangsang area otak yang berhubungan dengan kreasi dan 

pemrosesan visual, yang pada gilirannya memperkaya 

imajinasi dan fantasi. Menurut Fleming et al. (2020),  finger 

painting tidak hanya merupakan aktivitas seni, tetapi juga 

menjadi pendekatan terapi yang efektif untuk anak dengan 

gangguan spektrum autisme karena membantu meningkatkan 

fokus, interaksi sosial, dan relaksasi. Pendapat lain juga 

dikemukakan finger painting dijelaskan sebagai teknik 

melukis yang memanfaatkan jari tangan, tanpa menggunakan 

alat seperti kuas, dan efektif untuk mengembangkan 

koordinasi motorik halus serta meningkatkan ketenangan diri 

pada anak. Untuk menghasilkan gambar yang diinginkan 

melalui finger painting, diperlukan koordinasi mata dan 

tangan yang optimal. Lebih jauh, dengan langsung 

mencampur dan menggoreskan warna, individu juga dapat 

mempelajari teori warna serta cara mengombinasikan pigmen 

untuk mencapai efek visual yang diinginkan. Dengan 

demikian, finger painting bukan sekadar kegiatan rekreasi, 

melainkan juga alat yang efektif untuk mengembangkan 

berbagai aspek kognitif, motorik, dan emosional individu. 

Melukis dengan jari cenderung lebih menyenangkan daripada 

melukis dengan kuas karena beberapa alasan. Cat memiliki 

tekstur seperti beludru yang mungkin dianggap 

menyenangkan. Jari yang dilapisi cat bergerak dengan mulus 

di atas permukaan dan pengalaman ini dapat menghasilkan 

sensasi menyenangkan tambahan. Selain itu, melukis dengan 

jari merupakan aktivitas yang jarang dilakukan oleh sebagian 
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besar orang, dan mungkin dianggap baru dan menarik. 

Finger painting bukan hanya kegiatan seni yang 

menyenangkan, melainkan juga instrumen efektif untuk 

mengembangkan beragam aspek kognitif dan keterampilan 

seni peserta didik.. Melukis dengan jari memungkinkan 

peserta didik mengekspresikan diri secara bebas, 

meengendalikan emosi dan menciptakan apa pun yang 

mereka bayangkan (Sanad 2024). Aktivitas ini merupakan 

cara yang luar biasa untuk mendorong kreativitas, karena 

peserta didik bebas menggunakan beragam warna untuk 

menghasilkan karya seni yang indah. Sejalan dengan hal 

tersebut, Priasmoro (2021) menyatakan bahwa melukis 

dengan jari bermanfaat untuk melatih motorik halus siswa, 

khususnya koordinasi mata dan tangan. Lebih lanjut, 

kegiatan ini juga mengembangkan kemampuan mereka 

dalam berkreasi, memahami warna, dan menunjukkan nilai 

estetika melalui karya seni yang dihasilkan. 

Media dua dimensi adalah media visual yang disajikan 

dalam permukaan datar seperti gambar, foto, diagram, dan 

ilustrasi. Media ini digunakan untuk menyampaikan 

informasi secara visual, membantu siswa memahami materi 

melalui pemrosesan kognitif visual. Hal ini sejalan apa yang 

disampaikan Ketcheson at. al. (2013) Media dua dimensi 

merupakan salah satu bentuk media yang banyak digunakan 

dalam pembelajaran, khususnya untuk memperkenalkan 

konsep-konsep dasar seperti bentuk geometri. Media ini 

memiliki dua ukuran, yaitu panjang dan lebar, tanpa 

kedalaman, dan dapat berupa gambar, foto, atau media 

digital interaktif. Media dua dimensi yang merujuk pada alat 

bantu visual yang hanya memiliki dimensi panjang dan lebar 

pada permukaan datar, tanpa kedalaman. Contoh media dua 

dimensi meliputi kertas, kanvas, poster, dan layar digital. 

Dalam konteks pendidikan dan seni, media ini digunakan 

untuk menyampaikan informasi, mengekspresikan ide, dan 

merangsang kreativitas. Gluch et. al. (2012) menyebutkan 

bahwa media dua dimensi seperti gambar, poster, atau 

flashcards sangat efektif untuk menarik perhatian siswa, 

terutama dalam konteks pendidikan inklusif dan kebutuhan 

khusus. Media ini mempermudah penyampaian informasi 

secara sehingga dapat disimpulkan media dua dimensi 

didefinisikan sebagai bentuk komunikasi visual yang 

membantu menjelaskan konsep dan informasi dalam proses 

pembelajaran. Media ini penting untuk meningkatkan 

pemahaman siswa melalui tampilan yang sederhana dan 

mudah diakses. 

Pemusatan perhatian memiliki arti yang sama dengan 

konsentrasi. Hal ini berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa pengertian konsentrasi 

adalah pemusatan perhatian, atau sama maknanya dengan 

keadaan khsusus individu atau seseorang terhadap sesuatu. 

Arti kata konsentrasi merupakan pemusatan perhatian atau 

pikiran terhadap suatu hal. Definisi arti lainnya dari 

konsentrasi adalah pemusatan tenaga, kekuatan, pasukan, 

dan sebagainya di suatu tempat. Kemampuan dalam 

memusatkan perhatian pada suatu objek merupakan salah 

satu keterampilan yang harus dimiliki anak agar mampu 

dapat memahami suatu hal dengan baik (Lutfhillah et all, 

2022). Banyak individu dengan autisme menunjukkan 

preferensi terhadap gaya berpikir visual, di mana mereka 

lebih nyaman memproses informasi dalam bentuk gambar 

daripada kata-kata. Studi oleh (Dawyer et al., 2024) 

mengidentifikasi bahwa gaya berpikir visual dan visuo-

spasial adalah profil kognitif yang paling umum pada 

individu autistik dibandingkan dengan gaya berpikir verbal. 

Tidak hanya itu hal ini sejalan apa yang dikemukakan 

menurut Ashwin et. al. (2022) Berdasarkan Dual Process 

Theory, individu autis lebih banyak menggunakan 

pemrosesan deliberatif (lambat, logis) dibandingkan 

pemrosesan intuitif (cepat, otomatis). Dalam situasi yang 

memerlukan keputusan cepat, mereka tetap mampu 

menggunakan intuisi, tetapi secara default lebih cenderung 

pada gaya analitis. Studi oleh (Quillon et al., 2024) 

mengidentifikasi bahwa gaya berpikir visual dan visuo-

spasial adalah profil kognitif yang paling umum pada 

individu autistik dibandingkan dengan gaya berpikir verbal 

Perhatian atau atensi adalah kemampuan untuk 

memusatkan pikiran pada sesuatu yang melibatkan proses 

atau aktivitas mental. Artinya, ketika kita memperhatikan 

sesuatu, kita sedang melibatkan pikiran kita untuk 

memproses informasi atau melakukan suatu tindakan. 

Sesuatu yang menarik atau berbeda biasanya lebih mudah 

menarik perhatian kita dibandingkan dengan hal-hal yang 

biasa saja. Pendapat lain yang di kemukakan oleh Prasetya 

(2021), perhatian adalah kemampuan untuk memusatkan 

pikiran kita pada sesuatu secara penuh. Ketika kita 

memperhatikan sesuatu, seluruh pikiran kita tertuju pada hal 

tersebut. Dengan kata lain, kita benar-benar sadar dan 

memahami apa yang sedang kita perhatikan. Semakin besar 

perhatian yang kita berikan, semakin jelas dan dalam 

pemahaman kita tentang hal tersebut. Pemusatan perhatian 

merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran, 

terutama bagi peserta didik dengan autisme yang cenderung 

mengalami gangguan dalam mempertahankan fokus secara 

berkelanjutan. Steinmayr et al. (2019) menekankan bahwa 

perhatian yang terfokus secara konsisten berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan prestasi akademik karena 

siswa lebih terlibat dalam tugas dan mampu memproses 

informasi secara mendalam. 

Peserta Peserta didik dengan disabilitas memiliki 

karakteristik atau gangguan khusus. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2016, disabilitas didefinisikan 

sebagai keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik 

jangka panjang. Keterbatasan ini dapat menghambat interaksi 

mereka dengan lingkungan dan masyarakat layaknya orang 

lain. Meskipun demikian, mereka memiliki hak yang setara 

dengan warga negara lainnya. Salah satu bentuk disabilitas 

adalah autisme, suatu gangguan perkembangan neurologis 

yang memengaruhi perkembangan otak dan perilaku sosial. 

Individu autis kerap kali hidup dalam dunia mereka sendiri. 

Kondisi ini pertama kali diobservasi oleh psikiater Amerika, 

Leo Kanner, pada tahun 1943. Kini, kondisi ini dikenal 

sebagai spektrum autisme. Menurut DSM-5 (terbitan 

American Psychiatric Association, 2013), istilah resmi untuk 

autisme adalah gangguan spektrum autisme. Penggunaan 
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kata "spektrum" ini menegaskan bahwa tingkat keparahan 

dan gejala autisme bervariasi pada setiap individu. 

Gangguan ini meliputi kesulitan komunikasi sosial, interaksi 

sosial yang terbatas, serta pola perilaku dan minat yang 

terbatas dan berulang; istilah ini menggantikan sebutan 

sebelumnya seperti autistik atau autisme.  

Finger painting merupakan aktivitas seni yang 

melibatkan penggunaan jari untuk melukis di atas 

permukaan kertas. Aktivitas ini tidak hanya menyenangkan 

bagi peserta didik, tetapi juga memiliki manfaat yang 

signifikan, terutama bagi peserta didik dengan hambatan 

autis. Salah satu manfaat yang paling menonjol adalah 

peningkatan kemampuan pemusatan perhatian.  Menurut 

pendapat Firdausiah (2022), mendefinisikan anak autis 

sering mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

sekolah. Mereka kesulitan untuk fokus saat belajar, 

mengerjakan tugas, bahkan ketika guru menjelaskan materi. 

Perhatian mereka sering teralihkan oleh benda-benda dan 

keadaan di sekitar. Guru menghadapi kesulitan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik 

karena hal ini. Untuk meningkatkan kemampuan perhatian 

anak dengan autisme, sangat penting untuk melaksanakan 

kegiatan belajar yang menarik dan kreatif. Salah satu 

contohnya adalah finger painting. Kegiatan ini melibatkan 

peserta didik yang menciptakan gambar dengan 

mengaplikasikan cat warna langsung menggunakan tangan 

mereka pada kertas atau media lainnya. Mereka dapat 

melukis secara bebas hanya dengan satu jari. Harahap (2019) 

menyatakan bahwa aktivitas ini tidak hanya melatih 

keterampilan motorik halus, tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan konsentrasi dan perhatiannya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu terletak pada subjek penelitian. Subjek pada pnelitian 

ini berjumlah 6 prserta didik autis. Serta penelitian ini 

berfokuskan pada aspek pemusatan perhatian untuk 

meningikkatkan kemampuan peserta didik autis di tingkat 

sekolah dasar. Finger painting dalam penelitian ini 

merupakan variabel independen, yaitu bentuk perlakuan 

(treatment) yang diberikan kepada peserta didik autis dalam 

rangka meningkatkan kemampuan pemusatan perhatian. 

Finger painting didefinisikan sebagai kegiatan melukis 

menggunakan jari tangan tanpa alat bantu seperti kuas, 

dengan tujuan menstimulasi motorik halus, sensorik, dan 

fokus atensi peserta didik. Dalam penelitian ini, teknik dasar 

yang digunakan untuk finger painting adalah dengan satu 

jari. Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari buku gambar, 

cat berwarna, wadah, tisu basah, dan tisu kering. Cat yang 

digunakan aman bagi peserta didik karena tidak 

mengandung bahan berbahaya, dan mudah dibersihkan dari 

pakaian atau tangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada 

tidaknya pengaruh dari penggunaan finger painting dengan 

media dua dimensi terhadap kemampuan pemusatan 

perhatian pada peserta didik autis. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan strategu yang lebih baik 

untuk meningkatkan kemampuan pemusatan peserta didik 

autis. Sehingga ditentukan judul yang diangkat dalam 

penelitian ini “Pengraruh Penggunaan Finger Painting 

Dengan Media Dua Dimensi Terhadap Kemampuan 

Pemusatan Perhatian Peserta Didik Autis Si SD Labschool 

Unesa 2”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimen 

dengan desain one group pre-test post-test. Desain ini 

memungkinkan peneliti membandingkan data sebelum dan 

sesudah intervensi, sehingga dapat menganalisis perubahan 

kemampuan pemusatan perhatian peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan finger painting. Jenis penelitian ini 

menggunakan jenis pre-eksperimen, yang berarti belum 

sepenuhnya merupakan eksperimen murni. Hal ini 

disebabkan oleh kemungkinan adanya  variabel eksternal 

yang dapat memengaruhi pembentukan variabel bebas, 

sehingga hasil eksperimen (variabel terikat) tidak hanya 

dipengaruhi oleh variabel bebas tersebut. Situasi ini dapat 

terjadi akibat tidak adanya variabel kontrol dan pemilihan 

sampel yang tidak dilakukan secara acak atau sistematis. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengident 

ifikasi apakah kegiatan finger painting memiliki pengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan pemusatan perhatian pada 

peserta didik autis. 

Variabel penelitian mencakup segala hal yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, dikumpulkan 

datanya, dan digunakan untuk menarik kesimpulan 

(Sugiyono 2020).  Variabel independen adalah faktor yang 

menyebabkan terjadinya perubahan atau munculnya variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, kegiatan finger painting 

berfungsi sebagai variabel independen karena dapat 

memengaruhi variabel lainnya. Variabel dependen adalah 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari keberadaan 

variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen 

yang dianalisis adalah kemampuan pemusatan perhatian 

peserta didik autis. Subjek penelitian ini berjumlah 6 peserta 

didik autis. penelitian dilakukan secara terukur dan melalui 

tahap-tahap yang digambarkan melalui bagan alir sebagai 

berikut : 

 
        Bagan 1. Alir Penelitian  

Studi Pendahuluan 
Tentang Finger Painting, 
Pemusatan Perhatian Dan 

Autis

Studi Lapangan Penelitian

Pengumpulan DataLaporan AkhirPublikasi Karya Ilmiah 
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Penelitia ini dilakukan melalui tahap-tahap yang telah 

dijelaskan pada bagan alir. Langkah pertama yaitu: 1) studi 

pendahuluan yang dilakukan untuk mngidentifikasi rumusan 

dan landasan teori mengenai finger painting,  pemusatan 

perhatian, dan autis. 2) studi lapangan yaitu melakukan 

observasi dan identifikasi pada permasalahan peserta didik. 

3) penelitian dilakukan berupa perlakuan finger painting 

untuk meningkatkan kemampuan pemusatan perhatian 

peserta didik autis. 4) pengumpulan data dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan untuk analisi dan 

pengambilan keputusan. 5) laporan akhir berisi tentang 

metode penelitian, pengumpulan data, analisi data, hasil dan 

pembahasan. 6) publikasi karya ilmiah berisi tentang 

penyusunan artikel yang telah dirancang. Adapun kisi-kisi 

instrumen yang telah dirancan sebagai berikut: 

 
Bagan 3. Kisi kisi instrumen penelitian  

Instrumen yang digunakan pada penelitian inu mencakup 1) 

fokus pada tugas (fokus pada saat menggambar, fokus pada 

saat mewarnai, fokus pada saat mengoleskan cat ke gambar), 

2) mempertahankan perhatian (mempertahankan perhatian 

pada saat menuliskan nama, mempertahankan perhatian 

pada saat bermain puzzel, mempertahankan perhatian pada 

saat melukis),  3) fokus pada saat mengikuti instruksi (fokus 

mengikuti instruksi pada saat menebak nama gambar, fokus 

mengikuti instruksi pada saat membuka tutup cat, fokus 

mengikuti instruksi pada saat menyebutkan warna cat, fokus 

mengikuti instruksi saat mengambil cat). Teknik analisis 

data dengan memanfaatkan hasil pre-test dan post-test 

dengan menggunakan uji wilcoxon Signed Rank Test untuk 

mengevaluasi pengaruh finger painting dengan 

menggunakan lembar observasi non test.  Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi non test 

untuk mengetahui tingkat kemampuan pemusatan perhatian 

peserta didik autis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

finger painting berpengaruh terhadap kemampuan 

pemusatan perhatian peserta didik autis di SD Labshool 

Unesa 2. Hal ini berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks 

Test sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon 

 

Berdasarkan hasil Wilcoxon Signed Ranks Test, dengan 

menggunakan SPSS, nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 

0.026, yang lebih kecil dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

nilai Post-test dan Pre-test. Secara spesifik, karena semua 

peringkat positif (Post-test > Pre-test), ini menunjukkan 

bahwa ada peningkatan yang signifikan pada nilai Post-test 

dibandingkan dengan Pre-test. 

 

 
   Grafik 1. Grafik Pre-Test, Post-Test & Beda 

 

Berdasarkan grafik data di atas grafik dari hasil 

perbandingan nilai pre-test dan post-test kemampuan 

pemusatan perhatian peserta diidk autis dengan media finger 

painting dua dimensi. Hasil tersebut dapat dilihat 

menggunakan uji Wilcoxon SPSS menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima yang artinya menunjukkan 

penggunaan finger painting terhadap kemampuan pemusatan 

perhatian berpengaruh pada peserta didik autis. Dimana pada 

saat dilakukan pre-test peserta didik mendapatkan nilai rata-

rata 36, sedangkan nilai rata-rata setelah dilakukan intervensi 

berupa kegiatan finger paintig dengan media dua dimensi 

mengalami perubahan menjadi 89 yang artinya peserta didik 

autis mengalami peningkatan pada pemusatan perhatiaanya 

setelah dilakukan kegiatan finger painting. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh penggunaan 

finger painting bermedia dua dimensi terhadap kemampuan 

pemusatan perhatian peserta didik autis di SD Labschool 

Unesa 2 Surabaya berdasarkan hasil nilai Asymp Sig. (2-

Pemusatan Perhatian

(observasi) 

Fokus Pada Tugas

(3 item)

Mempertahankan Perhatian

(3 item)

Fokus Mengikuti Instruksi

(4 item)

0

20

40

60

80

100
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tailed) sebesar 0.026, yang lebih kecil dari 0.05. Manfaat  

finger painting dengan media dua dimensi seperti kertas 

yang digunakan melukis secara langsung untuk melatih otot-

otot kecil tangan dan koordinasi mata-tangan. Aktivitas ini 

membantu anak mengembangkan kontrol motorik yang 

lebih baik, yang juga berkontribusi pada peningkatan 

kemampuan fokus dan konsentrasi. Media dua dimensi 

mampu menarik perhatian siswa sehingga mereka lebih 

fokus pada penjelasan guru dan materi yang disampaikann. 

Pemusatan perhatian menunjukkan bahwa perhatian 

membantu mengalokasikan kapasitas kerja otak ke tugas-

tugas prioritas dalam konteks belajar multitugas atau tugas 

yang menuntut konsentrasi tinggi (Leong et. al. 2017). 

Mengingat bahwa penelitian ini berfokus terhadap 

pemusatan perhatian peserta didik autis yang dimana bahwa 

anak autis cenderung mengalami gangguan pemusatan 

perhatian. Hal ini dijelaskan oleh O’boyle et. al. (2016) 

Dalam penelitian terbaru menggunakan Attention Network 

Test, anak dengan autism spectrum disorder (ASD) 

menunjukkan kemampuan orienting (mengalihkan perhatian 

ke lokasi baru) dan kontrol eksekutif (menghadapi 

gangguan) yang lebih lemah dibandingkan anak 

neurotipikal, meskipun kemampuan alerting (kesiagaan 

dasar) tetap utuh. Selain itu hasil studi yang dilakukan oleh 

Azazzy (2020) menjelaskan bahwa Sebuah studi dengan 

program aktivitas beragam (motorik, sosial, artistik) berhasil 

meningkatkan keterampilan joint attention pada anak-anak 

autis usia 5–9 tahun 

Tidak hanya penelitian yang dilakukan oleh Nordahl et. 

al. (2024) Studi tahun 2024 menggunakan pelacakan mata 

pada anak usia 2–4 tahun menemukan bahwa sebagian anak 

autis menunjukkan kecenderungan untuk terus kembali ke 

stimulus yang familiar ("springy attention") dan kesulitan 

berpindah perhatian (“sticky attention”). Gaya perhatian ini 

berhubungan dengan keterbatasan kognitif dan masalah 

sensorik. Hal ini menjadikan bahwa dalam pemusatan 

perhatian khususnya pada peserta didik autis cenderung 

tidak bertahan lama pada satu kondisi. Sehingga 

diperlukannya suatu metode dalam pembelajaran. Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat digu nakan adalah Fingger 

painting. 

Finger painting merupakan bentuk seni visual yang 

melibatkan sentuhan langsung antara jari dan media lukis, 

memberikan stimulasi sensorik yang kaya serta peluang 

untuk mengekspresikan emosi secara bebas. Aktivitas ini 

diyakini dapat membantu meningkatkan kemampuan 

pemusatan perhatian, khususnya pada anak-anak dengan 

kebutuhan khusus seperti autism. Melukis dengan jari 

cenderung lebih menyenangkan daripada melukis dengan 

kuas (Breen 2019) karena beberapa alasan dalam penelitin 

Mayer (2005) Ruth Faison Shaw, pencetus metode finger 

painting di Amerika, memperkenalkan aktivitas ini sebagai 

pendekatan seni yang memungkinkan anak-anak 

mengekspresikan emosi dan imajinasi secara langsung tanpa 

hambatan teknis dari alat seperti kuas. Finger painting 

dianggap sebagai bentuk terapi dan pendidikan seni yang 

sejalan dengan perkembangan psikologis anak. Tidak hanya 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Mujahid et. al. (2024) 

mengemukakan bahwa dalam studi kuantitatif eksperimental 

terhadap anak-anak prasekolah, finger painting terbukti 

efektif meningkatkan koordinasi otot, kemampuan 

berbahasa, dan keterampilan berpikir kreatif. Aktivitas ini 

melatih kerja sama antara otak, mata, dan tangan dalam 

konteks pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini 

dijelaskan oleh Lola et. al. (2019) Studi menunjukkan bahwa 

fokus perhatian eksternal (fokus pada hasil gerakan) lebih 

baik dibanding fokus internal (fokus pada bagian tubuh) 

dalam membantu anak belajar keterampilan motorik dasar, 

seperti melempar. Dalam konteks terapi okupasi, finger 

painting digunakan sebagai teknik proyektif untuk 

memfasilitasi ekspresi emosi dan mengamati perubahan 

status mental pasien. Teknik ini bermanfaat dalam terapi 

anak dengan gangguan perkembangan seperti autisme. 

Melukis berbasis finger painting tidak hanya 

memperbaiki perilaku sosial tetapi juga memperpanjang 

rentang perhatian peserta didik autis selama aktivitas 

berlangsung. Hendri (2025) menyatakan bahwa melukis 

dengan jari bermanfaat untuk melatih motorik halus anak, 

khususnya koordinasi mata dan tangan. Lebih lanjut, 

kegiatan ini juga mengembangkan kemampuan mereka 

dalam berkreasi, memahami warna, dan menunjukkan nilai 

estetika melalui karya seni yang dihasilkan. Aktivitas ini 

diyakini dapat membantu meningkatkan kemampuan 

pemusatan perhatian, khususnya pada anak-anak dengan 

kebutuhan khusus seperti autism dalam penelitin Rosenbaum 

et. al. (2020) Penelitian inovatif dari MIT Media Lab 

memperkenalkan Singing Fingers, teknologi finger painting 

interaktif.Hasil ini diperkuat oleh Bernier et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa aktivitas seni seperti finger painting 

secara konsisten meningkatkan kemampuan anak dalam 

mempertahankan perhatian, merespons instruksi, dan 

menyelesaikan tugas Aktivitas ini juga mengurangi 

gangguan eksternal karena sifatnya yang melibatkan 

pengalaman fisik langsung, yang sangat penting bagi anak-

anak yang mudah terdistraksi.  Aktivitas ini juga melibatkan 

koordinasi motorik halus dan mata-tangan, yang menurut 

Jain (2021), memainkan peran penting dalam mengarahkan 

dan mempertahankan perhatian pada satu aktivitas dalam 

durasi tertentu. kegiatan menggambar dan melukis, termasuk 

finger painting, dapat mengaktifkan area prefrontal cortex di 

otak yang bertanggung jawab terhadap fungsi eksekutif 

seperti perhatian, perencanaan, dan pengambilan keputusan 

(Giatman 2025). Aktivasi area ini berdampak langsung 

terhadap peningkatan fokus dan pengendalian diri peserta 

didik dengan autisme. 

Dalam tahap intervensi, peserta didik autis akan menjalani 

sesi finger painting untuk meningkatkan kemampuan 

pemusatan perhatian mereka. Sesi ini akan dilaksanakan 

sebanyak lima kali pertemuan, di mana setiap pertemuan 

peserta didik. Dalam konteks finger painting, kegiatan ini 

dapat dimodifikasi menjadi aktivitas kelompok atau 

melibatkan orang tua, sehingga mendorong terjadinya 



 
PENGARUH PENGGUNAAN FINGER PAINTING 

DENGAN MEDIA DUA DIMENSI TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMUSATAN PERHATIAN 

PESERTA DIDIK AUTIS DI LABSCHOOL 2 

UNESA 

 
PENGARUH PENGGUNAAN FINGER PAINTING 

DENGAN MEDIA DUA DIMENSI TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMUSATAN PERHATIAN 

PESERTA DIDIK AUTIS DI LABSCHOOL 2 

UNESA 

 

Pengaruh Penggunaan Finger Painting Dengan Media Dua Dimensi Terhadap Kemampuan Pemusatan Perhatian Peserta Didik 

Autis Di Labschool 2 UNESA 

 
 

7  

interaksi bermakna yang membantu peserta didik lebih 

fokus. Finger painting memiliki peran penting dalam 

pengembangan ekspresi dengan berbagai tekniknya 

(Alleyne 2019). Aktivitas ini, yang menggunakan media 

lukis dengan gerakan jari dan tangan, memungkinkan 

individu untuk mengekspresikan emosi dan pemikiran 

mereka secara kreatif. Aktivitas ini bertujuan untuk melatih 

pemusatan perhatian. Oleh karena itu, diharapkan peserta 

didik mampu memusatkan perhatian saat melukis pada 

gambar yang telah disediakan, sehingga menjadikan 

kegiatan ini sebagai latihan yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan fokus mereka. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Tiara (2022) yang berjudul "finger painting dalam 

meningkatkan kemampuan perhatian peserta didik Autism 

Spectrum Disorder (ASD)", yang menunjukkan bahwa 

intervensi finger painting memiliki dampak positif terhadap 

kemampuan pemusatan perhatian peserta didik. 

Keterbatasan pada penelitian ini yang pertama, jumlah 

subjek yang terbatas serta ruang lingkup yang hanya 

dilakukan di satu sekolah, yaitu SD Labschool 2 Unesa, 

menjadikan hasil penelitian ini kurang dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Kedua, durasi 

intervensi yang relatif singkat dapat memengaruhi 

efektivitas jangka panjang dari kegiatan finger painting 

terhadap peningkatan pemusatan perhatian. Ketiga, 

pengukuran hasil masih sangat bergantung pada observasi 

langsung guru dan peneliti. Selain itu, faktor eksternal 

seperti suasana kelas, kondisi emosi anak saat kegiatan, serta 

dukungan dari orang tua belum sepenuhnya dikendalikan 

dalam penelitian ini. Solusi untuk mengatasi keterbatasan 

jumlah subjek dan ruang lingkup penelitian yang hanya 

dilakukan di satu sekolah, penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan lebih banyak partisipan dari berbagai sekolah 

dengan karakteristik serupa agar hasilnya lebih representatif 

dan dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. 

Selain itu, durasi intervensi dapat diperpanjang atau 

dilakukan dalam beberapa siklus agar dampak jangka 

panjang dari penggunaan media finger painting terhadap 

pemusatan perhatian dapat diamati secara lebih menyeluruh. 

Implikasi dari penelitian ini yaitu penggunaan media 

finger painting terbukti memberikan efek positif terhadap 

peningkatan kemampuan pemusatan perhatian peserta didik 

autis. Dengan meningkatnya pemusatan perhatian melalui 

kegiatan finger painting, peserta didik memiliki potensi 

lebih besar untuk menyerap informasi, mengingat materi, 

dan mengikuti arahan guru dengan lebih baik. Hal ini 

berkontribusi positif terhadap perkembangan kognitif serta 

pencapaian akademik peserta didik. Oleh karena itu, guru 

pendidikan khusus dan terapis dapat menjadikan finger 

painting sebagai salah satu metode intervensi yang 

menyenangkan dan fungsional dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan 

konsentrasi dan ketekunan.   

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan kegiatan finger painting 

dengan media dua dimensi berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan pemusatan perhatian peserta didik 

autis. Sebelum diberikan perlakuan, peserta didik 

menunjukkan kesulitan dalam memusatkan perhatian saat 

menerima tugas. Setelah mengikuti kegiatan finger painting 

sebanyak lima kali pertemuan, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan pemusatan perhatian mereka. 

Dengan demikian, penggunaan finger painting efektif dalam 

membantu peserta didik autis dalam meningkatkan perhatian. 

Implikasi penggunaan kegiatan finger painting dengan media 

dua dimensi terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemusatan perhatian, yang merupakan aspek 

krusial dalam proses belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru 

mengimplementasikan kegiatan alternatif seperti finger 

painting untuk meningkatkan pemusatan perhatian peserta 

didik autis. Bagi sekolah, hasil ini dapat menjadi dasar dalam 

mengembangkan program inklusi yang lebih komprehensif, 

termasuk penyediaan alat finger painting dan pelatihan guru. 

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan populasi yang 

lebih luas dan menerapkan penelitian di sekolah lain dengan 

kondisi peserta didik serupa. 
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